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Lampiran 1. Bagan Alir Penelitian

Penentuan Parameter Udara Ambien (NHz)

Penentuan Metode

(Metode Indofenol)

Penentuan titik sampling
Pengambilan sampel
Analisis Konsentrasi Analisis Verifikasi Metode
NHs dalam Larutan Konsentrasi NH3 Analisis
Standar dalam udara
ambien
Spektrofotometer UV-Vis
I
Linieritas LoD dan Presisis Akurasi Estimasi
Kurva LoQ Ketidakpastian

Kalibrasi
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Lampiran 2. Bagan Kerja

1. Pembuatan Larutan Penjerap

H2S04 98%

Dipipet sebanyak 3 mL dan dimasukkan kedalam labu ukur
1000 mL yang telah berisi 200 mL akuades dingin yang
diletakkan dalam penangas air es

Diencerkan hingga volume 1000 mL

Dihomogenkan

Larutan Penjerap

2. Pembuatan Larutan Natrium Nitroprusida 2%

NazFe(CN)s)No.2H,0

Ditimbang sebanyak 2 gram dan dilarutkan dalam gelas kimia
dengan akuades

Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL

Dihimpitkan hingga tanda batas

dihomogenkan

Larutan Natrium Nitroprusida 2%

3. Pembuatan Larutan Natrium Hidroksida 6,75 M

NaOH

Ditimbang sebanyak 270 gram dan dilarutkan dalam gelas kimia
1000 mL yang berisi 500 mL akuades dingin yang diletakkan
dalam penangas air es

Diencerkan hingga 1000 mL

Dihomogenkan

NaOH 6,75 M

4. Pembuatan Larutan Natrium Hiproklorit 3,7%

NaOCl 5%

Dipipet sebanyak 37mL dan dimasukkan kedalam labu ukur 50mL
Diencerkan dengan akuades
Dihomogenkan

NaOCl 3,7%
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Pembuatan Larutan Kerja Hipoklorit

NaOH 6,75 M

- Dipipet sebanyak 30 mL dan dimasukkan kedalam labu ukur
100 mL

- Ditambahkan 30 mL NaOCI 3,7%

- Diencerkan dengan akuades

- Dihomogenkan

Larutan Kerja Hipoklorit

Pembuatan Larutan Fenol 45% (v/v)

50 gram C¢HsOH

- Ditimbang dengan gelas piala 100 mL dan dilebur diatas penangas
air pada temperatur 60 °C

- Dipindahkan kedalam labu ukur 100 mL

- Diencerkan dengan metanol

- Dihomogenkan

Fenol 45%

Pembuatan Larutan Kerja Fenol

Fenol 45%

- Dipipet sebanyak 20 mL dan dimasukkan kedalam labu ukur
100 mL

- Ditambakan 1 mL larutan Natrium Nitroprusida 2%

- Diencerkan dengan akuades

- Dihomogenkan

Larutan Kerja Fenol

Pembuatan Larutan Penyangga

50 gram NazP04.12H,0

- Ditimbang dan dimasukkan kedalam gelas piala 2000 mL
- Ditambahkan 74 mL NaOH 6,75 M

- Diencerkan dengan akuades hingga volume 1000 mL

- Dihomogenkan

Larutan Penyangga
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9. Pembuatan Larutan Induk Amonia 1000 pg/mL

3,18 gram

NH4CI

Dikeringkan dalam 105 °C selama 1 jam

Dilarutkan dengan akuades dalam labu ukur 1000 mL
Diencerkan hingga tanda batas

Dihomogenkan

Ditambahkan 1 mL CHClIs

NHs 1000

10. Pembuatan Larutan Standar Amonia 10 pg/mL

NH3 1000

ug/mL

Dipipet 1 mL dan dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL
Diencerkan dengan larutan penjerap hingga tanda batas
Dihomogenkan

NH3z 10 pg/mL

11. Pembuatan Larutan HCI 1,2 M

HCI 12 M

Dipipet sebanyak 10 mL dan dimasukkan kedalam gelas piala
100 mL
Diencerkan dengan akuades hingga 100 mL

HCI 12 M

12. Pengambilan Sampel Uji

Larutan Penjerap

Dimasukkan sebanyak 10 mL kedalam botol penjerap
Dihidupkan pompa penghisap udara dan diatur laju alir 1 L/menit
sampai 2 L/menit

Setelah stabil dicatat laju alir awal

Dilakukan selama 1 jam dan dicatat temperatur dan tekanan udara
Setelah 1 jam dicatat laju alir akhir

Dimatikan pompa penghisap

Sampel Uj
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13. Pembuatan Kurva Kalibrasi

Larutan Standar Amonia (10 pg/mL)

Disiapkan 6 tabung uji 25 mL dan dimasukkan larutan standar
amoniak masing-masing 0 mL (0 pg); 0,2 mL (2 ng); 0,4 mL
(4 ng); 0,6 mL (6 ng); 1,0 mL (10 pg); dan 1,5 mL (15 ng)
Ditambahkan larutan penjerap sampai volume 10 mL
Ditambahkan 2 mL larutan penyangga

Ditambahkan 5 mL larutan pereaksi fenol

Ditambahkan 2,5 mL larutan natrium hipoklorit

Dihomogenkan

Ditambakan akuades hingga tanda batas dan dihomogenkan
Didiamkan selama 30 menit

Diukur serapannya pada panjang gelombang 630 nm

Data Kurva Kalibrasi

14. Pengujian Sampel

Sampel

Dipindahkan kedalam tabung uji 25 mL

Ditambahkan 2 mL larutan penyangga

Ditambahkan 5 mL larutan pereaksi fenol

Ditambahkan 2,5 mL larutan natrium hipoklorit

Dihomogenkan

Ditambakan akuades hingga tanda batas dan dihomogenkan
Didiamkan selama 30 menit

Dimasukkan kedalam kuvet dan diukur serapannya pada panjang
gelombang 630 nm

Hasil Uji

Catatan : Dilakukan hal yang sama untuk larutan blanko dengan menggunakan 10
mL larutan penjerap.
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15. Uji Akurasi dan Presisi

Larutan Standar Tengah

Dimasukkan kedalam tabung uji 25 mL

Ditambahkan 2 mL larutan penyangga

Ditambahkan 5 mL larutan pereaksi fenol

Ditambahkan 2,5 mL larutan natrium hipoklorit

Dihomogenkan

Ditambakan akuades hingga tanda batas dan dihomogenkan
Didiamkan selama 30 menit

Dimasukkan kedalam kuvet dan diukur serapannya pada panjang
gelombang 630 nm

Diulangi sebanyak 10 kali

Hasil Uji

Catatan : Dilakukan hal yang sama untuk uji presisi dengan menggunakan larutan
standar awal dan larutan standar akhir
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Lampiran 3. Perhitungan

1. Pembuatan larutan penjerap

10 x % % p
M=—
Mr

10 x 98 x 1,83
B 98

=183 M

|\/|1V1 MZVZ

183(3) = Mz (1000)

54,9
M> = —
1000
=0,05 M
2. Pembuatan larutan natrium nitroprusida

massa Natrium Nitroprusida

% %100 %

volume Larutan

massa
2% = %100 %
100

massa =2 gram

3. Pembuatan NaOH 6,75 M

massa 1000
M = X
Mr volume
6.75 massa 1000
= X —
’ 40 1000

Massa =270 gram
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4. Pembuatan larutan NaOCl 3,7%

B volume NaOCl

% =
volume larutan

x100 %

V NaOCl
3,7% = ———x100 %
100

V NaOCl =37 mL
5. Pembuatan larutan fenol 45%

massa Fenol
% = x100 %
volume Larutan

massa
45% = %100 %
100

massa =45 gram
6. Pembuatan larutan penyangga

[basa]

[OH] =Kax pOH
[garam]
5 MxV
=75 x10° X Vassa
Mr
pOH
5 6,75mol/L x 1L pH
=7,5 x 107 x 50 gram
380 gram/mol
H
6,75 P
=75 x 1073 x
0,1316

=75 x10° x 51,2994
=0,3847
7. Pembuatan larutan induk amonia 1000 ug

Mr NH3 massa
= X
Mr NH4Cl A%

ppm

= - log [OH]
=-log 0,3847
= - (-0,4148)
=0,1139

= 14— pOH
=14-0,1139

=13, 8861

o1



17 gram/mol

massa (mg)
X

1000 mg/lL =
Mg 53,5 gram/mol 1L
53,5 x1000
Massa =
17
Massa =3147,0588 mg
Massa = 3,147 gram

8. Pembuatan larutan standar amoniak 10 ug

CixVi =CaxV2
1000 x V1=10 x 100

V1 =1mL

9. Perhitungan linearitas kurva standar amoniak

Tabel 6. Perhitungan linearitas kurva standar amoniak

Standar X y Xy x2
1 0,029 0 0
2 2 0,042 0,084 4
3 4 0,050 0,2 16
4 8 0,076 0,608 64
5 16 0,141 2,256 256
6 24 0,193 4,632 576
7 32 0,238 7,616 1024
8 42 0,300 12,6 1764
X 128 1,069 27,996 3704
y=ax+b
oz n nyz- X Zgl _ 8(27,996) - (128) (15069) - 0,0066
n T x2-(2x) 8(3704) - (128)
2
_Ix? By-3x Exy _ (3704) (1,069) - (128) (27,996) _ 0.0284

nX X2-(EX)2
y = 0,0066x + 0,0284

8(3704) - (128)°
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10. Perhitungan kadar amoniak pada sampel

F+F, P, 298
= XX — X —
2 T, 760
e LIT1 o L2T1
1+1 756 298 1+1 756,2 298
V = x 60 x X — = X 60 % X —
2 307,72 760 306,92 760
=57,990 =57,9649
o LI1T2 o L2T2
y 1+1 60 755 298 1+1 60 756,6 298
= X X X — = X X X —
2 309,52 760 306,38 760
= 57,3868 = 58,0978
o LI1T3 o L2T3
1+1 755 298 1+1 755 298
= X ) X ——— X — = X —_— _—
2 307,56 760 2 306,08 760
= 57,7525 = 58,0318
o LI1T4 o L2T4
1+1 756,1 298 1+1 755 298
V = x 60 X X — = x 60 x X —
2 307,96 760 2 307,42 760
=57,7616 =57,7788
o L|3T1
Vv 1+1 754 298 57 6685
= X _ X — =
2 307,6 760 ’
o L3T2
1+1 60 755,8 298 57 6899
= X X — X —— =
2 308,22 760 ’
o L3T3
1+1 755,4 298
= X 60 x x — =57,5809
308,64 760
o L3T4
1+1 754 298
V = x 60 x x —— = 57,4556
2 308,74 760
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L1T1
14,3333
57,7990
= 74,9725 pg/Nm?®

%1000

L1T2
22121
57,3868
= 38,5475 pg/Nm?®

%1000

L1T3
76,3030
57,7525 -
= 1321,2067 pg/Nm®

1000

L1T4
13,8878
57,7616
=67,1517 pg/Nm?®

x 1000

L3T1
_ 11,3030

57,6685

L3T2

_3,5758
57,6899

L3T3

11,9091
57,5809

L3T4

10,6970
57,4456

a
C == x1000
\Y%

L2T1
10,8485
57,9649
= 14,6379 pg/Nm?3

x 1000

L2T2
~5,0909
58,0978
= 87,6265 pg/Nm?3

x 1000

L2T3
10,8485
58,0318
= 14,6210 pg/Nm?®

x 1000

L2T4
10,6970
57,7788
=12,0627 pg/Nm?®

x 1000

x 1000 = 22,5952 pg/Nm®

x 1000 = 61,9824 pg/Nm®

x 1000 = 33,1549 pug/Nm?®

x 1000 = 12,1306 pg/Nm®
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11. Perhitungan uji standar rendah 2 pg
Tabel 7. Data uji standar rendah

Ulanaan Konsentrasi Konsentrasi Absorbansi Persen
g Standar (ug) terukur (ug) Recovery
1 2 2,0525 0,0422 102,6250
2 2 2,0665 0,0423 103,3250
3 2 2,0061 0,0419 100,3050
4 2 2,0606 0,0420 103,0303
5 2 1,8807 0,0410 94,0350
6 2 1,9829 0,0410 99,1450
7 2 1,9620 0,0416 98,1000
Rata-rata 2,001615152 - 100,0808
S y/x (Standar Deviasi) 0,0003
Standar Deviasi NH3
% SBR = - X 100%
Rata-rata konsentrasi NH3
_ 20005 100% = 0,0149 %
~2.0016 0T °
%5 CV Horwitz = 2(170,5 log rata-rata konsentrasi x 10°) x 0,5
= 9(1-05l0g 2,0016 x 10) x 0,5
=7,2066
Horrat _ _%SBR_ 00149
orra "~ CVHorwitz 7,2006
12. Perhitungan uji standar tengah 16 ug
Tabel 8. Data uji standar tengah
Ulandan Konsentrasi Konsentrasi Absorbansi Persen
g Standar (ug) terukur (ug) Recovery
1 16 15,9710 0,1336 99,8188
2 16 16,0731 0,1343 100,4569
3 16 15,9640 0,1336 99,7750
4 16 16,0313 0,1340 100,1956
5 16 16,0731 0,1343 100,4569
6 16 16,0639 0,1342 100,3994
7 16 15,9965 0,1338 99,9781
Rata-rata 16,0247 100,1544
Standar Deviasi 0,0477

55



Standar Deviasi NH3
% SBR = 5 X 100%
Rata-rata konsentrasi NH3

10,0477
16,0247

X 100% = 0,2974 %

Y% CV Horwitz = 2(1 — 0,5 log rata-rata konsentrasi x 10¢) x 0,5

- 2(1-0,5 log 16,0247 x 10%) x 0,5

=5,2693
Horrat _ _%SBR 02974
orra "~ CV Horwitz 52693
13. Perhitungan uji standar tinggi 42 pg
Tabel 9. Data uji standar tinggi
Ulanaan Konsentrasi Konsentrasi Absorbansi Persen
g Standar (ug) terukur (ug) Recovery
1 42 42,2056 0,3060 100,4895
2 42 42,0749 0,3051 100,1783
3 42 42,0547 0,3050 100,1302
4 42 42,0384 0,3049 100,0914
5 42 42,0222 0,3048 100,0529
6 42 41,9153 0,3041 99,79833
7 42 42,0129 0,3047 100,0307
Rata-rata 42,0463 100,1102
Standar Deviasi 0,0868

Standar Deviasi NHj
% SBR = X X 100%
Rata-rata konsentrasi NH3

10,0477
16,0247

X 100% = 0,2064 %

% CV Horwitz = 2(1—0,5 log rata-rata konsentrasi x 10°) x 0,5

= 2(1-05 log 42,0463 x 10°) x 0,5

=4,5572

_ %SBR _0,2064
"~ CV Horwitz  4,5572

Horrat =0,04529
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14. Perhitungan LoD dan LoQ
_3x8y/x _3x0,0003

LoD = = = 0,1358
Slope __ 0,0066 > 0 HE
oo L0 Sy _10x00003
0 = = =
Q= Srope 00066 - HE

S7



Lampiran 4. Data lapangan sampling amonia

1. Sampling hari pertama (Kamis, 7 September 2023)

Tabel 10. Data lapangan hari pertama

Laju alir
(L/Jmenit) t Ta Pa Arah | Fecepatan [ o ntrasi
Sampel . . Angin
(menit) (mmHg) | Angin (mls) (ng)
awal | akhir °C K
L1T1 34,72 | 307,72 756 U—S 2,6 4,3333
L1T2 1 1 50 36,52 | 309,52 755 | BL - TG 4 2,2121
L1T3 34,56 | 307,56 755 | TL -BD 55 76,303
L1T4 34,96 | 307,96 756,1 | BD — TL 4,5 3,8788
Tabel 11. Data konversi nilai hasil pengukuran sampling hari pertama
Sampel Konsent(rs; terukur ng/Nm? mg/L | Absorbansi
Sampel L1T1 4,3333 74,9725 | 0,1078 0,057
Sampel L1T2 2,2121 38,5475 | 0,0554 0,043
Sampel L1T3 76,3030 1321,2067 | 1,9002 0,532
Sampel L1T4 3,8788 67,1517 | 0,0966 0,054
2. Sampling hari kedua (Jumat, 8 September 2023)
Tabel 12. Data lapangan hari kedua
Laju alir
(L/Jmenit) t Ta Pa Arah | Kecepatan [ o ntrasi
Sampel . . Angin
(menit) (mmHg) | Angin (m/s) (ng)
awal | akhir °C K
L2T1 33,92 | 306,92 756,2 B—>T 4,3 0,8485
L2T2 1 1 60 33,38 | 306,38 756,6 | BL —» TG 1,8 5,0909
L2T3 33,08 | 306,08 755 B —T 4,5 0,8485
L2T4 34,42 | 307,42 755 | BD - TL 5 0,697
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Tabel 13. Data konversi nilai hasil pengukuran sampling hari kedua

Sampel Konsentrasi terukur (ng) | pg/Nm® | mg/L | Absorbansi
Sampel L2T1 0,8485 14,6379 | 0,0211 0,034
Sampel L2T2 5,0909 87,6265 | 0,1260 0,062
Sampel L2T3 0,8485 14,6210 | 0,0210 0,034
Sampel L2T4 0,6970 12,0627 | 0,0173 0,033
3. Sampling hari ketiga (Senin, 11 September 2023)
Tabel 14. Data lapangan hari ketiga
Laju alir Kecepatan
. Ta P .
Sampel (L/menit) t Pa Ara_h Angin Konsentrasi
(menit) (mmHg) | Angin (mls) (ng)
awal | akhir °C K
L3T1 34,6 | 307,6 754 S—U 7,3 1,303
L3T2 1 1 60 35,22 | 308,22 755,8 U—S 8,3 3,5758
L3T3 35,64 | 308,64 755,4 B —»T 9,3 1,9091
L3T4 35,74 | 308,74 754 | TG — BL 7,2 0,697
Tabel 15. Data konversi nilai hasil pengukuran sampling hari ketiga
Konsentrasi 3 :
Sampel terukur (1g) pg/Nm mg/L Absorbansi
Sampel L3T1 1,3030 22,5952 0,0325 0,037
Sampel L3T2 3,5758 61,9824 0,0891 0,052
Sampel L3T3 1,9091 33,1549 0,0477 0,041
Sampel L3T4 0,6970 12,1306 0,0174 0,033
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Lampiran 5. Perhitungan Ketidakpastian

A. Diagram tulang ikan
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B. Perhitungan asal ketidakpastian

1. KETIDAKPASTIAN PENGAMBILAN SAMPEL

1.1 Asal Sumber Ketidakpastian

. Volume (mL) 7 k, U95% wk (wk)?
Kal
alibrasi 10 0,006 2 0,003 9,00E-06
Suhu R, saat oA
S T SD suhu R kalibrasi PV 10 Koef.(°C*-1) u(T) uT
Pipet Volume 10 mL 1,1812 225 0,00021 0,0525 0,00011
Presisi pipet SD (SD)2
volume 0,0028 7,84E-06
uG
KP gabungan 4. 1051E-03
0, 2
Kalibrasi Volume (mL) 7 k, U95% wk (wk)
25 0,04 1,7321 0,023093355 5,33E-04
1aci O('A_ 2
S T Volume (mL) Variasi Temp Lab  Koef.(°C*-1) u (VT) uVT
25 14 0,00021 0,00424 1,80E-05
Labu Ukur 25 mL
Presisi labu ukur I &)
0,0445 1,98E-03
nG
KP gabungan 5 0314E-02
: : Pa(mmHg) u k, U95% wk (Wk)?
Flow Meter Kalibrasi 760 011 > 0.055 0.003025
o Q (Nm3/menit) 7 k, U95% wk (wk)?
B
arometer NAIES 0.4 13 1,99 0,653266332  0,4267569
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o T (°C) 0 K. U95% wk (Wk)?
T ¢ Kal
ermometer IS, 25 0,02 1.99 0462311558  0,213731976

2. KETIDAKPASTIAN STANDAR
2.1 KP Kemurnian NH4CI

Kalibrasi massa (500 g) u k, U95% wk (wk)?
500 0,000066 1,97 3,35025E-05 1,12242E-09
. SD (SD)?2
Penimbangan NH4CI Presist Neraca 0,000107 1'14425'08
1l
KP Gabungan 0,000112122
Massa NH4CI satuan
318 mg
Quoted
Unsur I:t%rg]t Ur%:)?t?i(rj]ty V3 h=QuA3 Uit M?J?erz?(tul Uncertainty — uBM=QuBM/\3 wBM
(@/mol)  (Qu) () (9) NH4CI (g/mol) Berat Molekul (9)
Berat (QUBM) (9)
Molekul =
NH.CI N 14,007 0,001 1,7321 0,0006 1N 14,0070 0,0010 0,0006 3,3333x%10
1,008 0,0002 1,7321 0,0001 4H 4,0320  0,0008 0,0005 2,1333%x107
Cl 35,45 0,01 1,7321 0,0058 1ClI 35,4500 0,0100 0,0058 3,3333x10°
Mr NH4Cl 53,489 T= 3,39x10°
ux=0,0058
L Volume (mL) u k, U95% wk (wk)?
Labu Ukur 50 mL Kalibrasi 50 0.016 > 0,008 6 40E-05
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Suhu R, saat Koef.(°CH-
D suhu R o T T
Efek Temperatur SD suhu kalibrasi 1) u (T H
1,1812 22,5 0,00021 0,0525 0,00055
. SD (SD)?
Presisi labu ukur 0.0135 1 82E-04
nG
KP gabungan 0.0157
o Suhu u k, U95% wk (wk)?
KP Oven Kalibrast 105 1,39 2 0,695 0,483025
0, 2
Kalibrasi Volume (uL) 7 k, U95% wk (wkal)
1000 3,06 2,01 1,52238806 2,32E+00
o Presisi pipet SD (SD)?
Mikr t 1000 uL
Fropipe 2 volume 0,0025 6,25E-06
uG
KP gabungan 1 52E+00
2.2 Ketidakpastian Labu Ukur 25 mL
0, 2
Kalibrasi Volume (mL) 7 k, U95% wk (Wk)
25 0,04 1,7321 0,023093355 5,33E-04
.. Koef.(°C*- 2
Efek Temperatur Volume (mL)  Variasi Temp Lab 1) u (VT) uvVT
Labu Ukur 25 mL 25 14 0,00021 0,00424 1,80E-05
Presisi pipet SD (SD)?
volume 0,0445 1,98E-03
nG
KP gabungan 5 0314E-02
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2.3 Ketidakpastian Mikropipet 1000 pL.

Kalibrasi Volume (pL) k, U95% wk (wkal)?
1000 3,06 2,01 1,52238806 2,32E+00
o Presisi pipet SD (SD)?
Mikr t 1 L
tkropipet 1000 volume 0,0025 6,25E-06
nG
KP gabungan 1 52E+00

3. KETIDAKPASTIAN KONSENTRASI SAMPEL
3.1 Ketidakpastian Kurva Kalibrasi

[NH3] ng Absorbansi
0 0,029
2 0,042
4 0,050
8 0,076
16 0,141
24 0,193
32 0,238
42 0,300
slope 0,0066
intercept 0,0284
r2 0,9976
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n Xi yi Xi-Xr yi-yr (xi-xr)2  [(xi-xn)][(yi-yr)] (yi-yr)?> yc yi-yc (yi-yc)?
1 0 0,029 ~-16 -0,105 256 1,674 0,011  0,0248 0,004 0,000018
2 2 0,042 -14 -0,092 196 1,28275 0,008 0,038 0,004 0,000016
3 4 0,050 ~-12 -0,084 144 1,0035 0,007 0,0512 -0,001 0,000001
4 8 0,076 -8 -0,058 64 0,461 0,003 0,0776 -0,002 0,000003
5 16 0,141 O 0,007 0 0 0,000 0,1304 0,011 0,000112
6 24 0,193 8 0,059 64 0,475 0,004 0,1832 0,010 0,000096
7 32 0,238 16 0,104 256 1,67 0,011 0,236 0,002 0,000004
8 42 0,300 26 0,166 676 4,32575 0,028 0,302 -0,002 0,000004

> 128 1,069 1656 10,892 0,0718 1,0432 0,0258 0,00025404

Rata-rata 16 0,1336

persamaan b a persamaan Sy/x =RSD

Y=bx+a 0,0066 0,0284 y=0,0066x+0,0284  0,0060

persamaan b a persamaan ?gg ~ (Sy/x)/b b2 b2/(Xi-Xr)2  Ysmpl i:gtla g ;‘t);;z

Y=bx+a 0,0066 0,0284 y=0,0066x+0,0284 0,0060 0,9159 0,000043 2,6124E-08 0,0330 -0,1006 0,0101

Sx 0,4727
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3.2 Ketidakpastian Presisi

Absorbansi Konsentrasi
terukur (ug)
0,1336 15,9710
0,1343 16,0731
0,1336 15,9640
0,1340 16,0313
0,1343 16,0731
0,1342 16,0639
0,1338 15,9965
rata-rata 16,0247
SD 0,0477
RSD 0,0030
%RSD 0,2974
KP Presisi 0,0030
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C. Ketidakpastian gabungan

Sumber KP nilai x satuan u (V) w(V)/x (WV)/x)?
Labu Ukur 25 mL 25 mL 0,0503 0,0020126  4,0504E-06
Pipet Volume 10 mL 10 mL 0,0041 0,0004105  1,6852E-07
Pengambilan Sampel Barometer 760 mmHg 0,4268 0,0005615  3,1531E-07
Termometer 25 °C 0,2137 0,0085493  7,3090E-05
Flowmeter 0,4 Nm3/menit 0,0030 0,0075625  5,7191E-05
Penimbangan 318 mg 0,0001 0,0000004  1,2432E-13
Berat Molekul 53,489 g/mol 0,0058 0,0001088  1,1842E-08
Labu Ukur 25 mL 25 mL 0,0503 0,0020126  4,0504E-06
Standar Labu ukur 50 mL 50 mL 0,0157 0,0003140  9,8622E-08
Mikropipet 1000 uL 1000 uL 1,5224 0,0015224  2,3177E-06
Mikropipet 1000 uL 1000 uL 1,5224 0,0015224  2,3177E-06
Oven 105 °C 0,4830 0,0046002  2,1162E-05
: Kurva Kalibrasi 12,06271704 pg/Nm? 0,47268383 0,0391855  1,5355E-03
Konsentrasi Sampel -
Presisi 0,0030
)y 0,0047
ketidakpastian gabungan relatif 0,0684
pg(Cs)=Cs * nug 0,8247
ketidakpastian diperluas
U=pgCs *2
1,6495
Pelaporan 12,06271704 + 1,6495 ug/Nm?

Pelaporan = (12,0627 + 1,6495) pg/Nm? pada tingkat kepercayaan 95%
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Lampiran 6. Peta Lokasi Titik Pengambilan Sampel

Ukuran default

Menempel ke tanah

1.108,969326

'NAgaggongnPermal : Q
£ S § R =
4
i Royal Spring +&
3 .

.

e

Gambr 13. Peta Lokasi Titik Pengambilan Sampel
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Lampiran 7.

Dokumentasi Penelitian

“Gambar 15. Dokumentasi Analisis Sﬁambel
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